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SOROTAN 

AGUNG DARMAWAN. Potensi Risiko Operasional Tangkahan terhadap Fungsi 

Kepelabuhanan di Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap. Dibimbing oleh 

DARMAWAN dan MUHAMMAD FEDI ALFIADI SONDITA.  

 

1. Penelitian ini mengkaji status serta pengelolaan faktual Dermaga Batere, Sleko, 

dan Lomanis di sekitar PPS Cilacap, membedakan fasilitas yang disebut 

tangkahan dari fasilitas PSDKP, dan menelusuri hubungan praktik 

pembongkaran di luar wilayah kerja dengan pencatatan data, pelayanan/PNBP, 

kesyahbandaran, serta pengawasan perikanan. Penelitian juga menilai 

kesesuaian unsur prosedural yang dapat dibuktikan dan membandingkan lima 

alternatif penataan. 

2. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan pemeriksaan 

dokumen yang tersedia; analisis dilakukan dengan process tracing, legal 

mapping, analisis pemangku kepentingan, dan skenario risiko kualitatif. Bukti 

empiris dibedakan dari keterangan informan yang belum terverifikasi dan dari 

hipotesis konsekuensi potensial. 

3. Hasil menunjukkan bahwa Dermaga Lomanis diidentifikasi sebagai aset 

PSDKP Cilacap, sedangkan hak atas lahan serta hubungan pengelolaan formal 

Batere dan Sleko belum dapat ditentukan karena keterangan berbeda dan 

dokumen primer tidak diperoleh. Pada kasus yang ditelusuri, surat olah gerak 

mencantumkan Lomanis sedangkan pembongkaran dilaporkan berlangsung di 

Batere atau Sleko. Data tangkapan tetap masuk ke sistem PPS Cilacap, tetapi 

formulir enumerasi contoh tidak menyebut lokasi bongkar aktual. Alasan 

keadaan darurat, penugasan pemeriksa di luar wilayah, dan pengaruh 

penerimaan negara belum dapat dinilai lengkap dari bukti yang tersedia. 

4. Analisis menunjukkan pentingnya membedakan keterlacakan dokumen, 

kejelasan kewenangan, dan konsekuensi finansial. Penelitian tidak 

membuktikan kehilangan data hasil tangkapan atau kebocoran PNBP; yang 

ditemukan ialah kondisi yang secara masuk akal dapat memunculkan risiko 

administrasi apabila tidak diperbaiki dan diverifikasi. 

5. Kelima alternatif penataan memiliki prasyarat yang berbeda. Perbaikan 

identitas lokasi bongkar dan jejak keputusan operasional merupakan opsi yang 

paling dekat dengan temuan penelitian, sedangkan penataan pemanfaatan aset 

dan integrasi administratif memerlukan pembuktian hak serta kewenangan 

instansi. Tidak ada opsi yang secara otomatis menyelesaikan seluruh persoalan. 
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HIGHLIGHT 

AGUNG DARMAWAN. Potential Operational Risks of Tangkahan for Port 

Functions at Cilacap Oceanic Fishing Port. Supervised by DARMAWAN and 

MUHAMMAD FEDI ALFIADI SONDITA. 

 

1. This study examines the status and de facto management of Batere, Sleko, and 

Lomanis piers near PPS Cilacap and traces fish landings outside the port 

operational area in relation to catch recording, port-service revenue, 

harbourmaster duties, and fisheries surveillance. It also assesses procedural 

compliance where sufficient evidence is available and compares five policy 

options. 

2. Primary information was obtained through interviews, field observations, and 

available documents. Process tracing, legal mapping, stakeholder analysis, and 

qualitative risk scenarios were used to distinguish observed facts, unverified 

accounts, and potential consequences. 

3. Lomanis Pier was identified as a PSDKP Cilacap facility, while formal land 

tenure and management authority over Batere and Sleko could not be 

established because accounts conflicted and primary documents were 

unavailable. In the cases examined, movement documents specified Lomanis 

whereas unloading was reported at Batere or Sleko. Catch information 

remained in the PPS Cilacap system, but the sample enumeration form omitted 

the actual landing location. The emergency justification, the formal assignment 

of inspection duties, and any effect on state revenue could not be adequately 

established. 

4. The principal finding is an administrative traceability gap rather than proven 

missing catch records or lost state revenue. The analysis identifies conditions 

that may create governance risks and specifies the evidence required to test 

those risks. 

5. The five policy options have distinct legal and institutional prerequisites. 

Improving actual landing-location records and the audit trail of operational 

decisions is closely linked to the documented problem; asset arrangements and 

administrative integration require further verification. No option alone resolves 

all identified issues. 
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ABSTRAK 

AGUNG DARMAWAN. Potensi Risiko Operasional Tangkahan terhadap Fungsi 

Kepelabuhanan di Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap. Dibimbing oleh 

DARMAWAN DAN MUHAMMAD FEDI ALFIADI SONDITA. 

 

Penelitian ini mengkaji status dan pengelolaan faktual Dermaga Lomanis, 

Batere, dan Sleko, serta risiko administrasi pembongkaran ikan di luar wilayah 

kerja Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumen yang tersedia; analisis menggunakan process 

tracing, legal mapping, pemetaan aktor, serta skenario risiko kualitatif. Dermaga 

Lomanis diidentifikasi sebagai fasilitas PSDKP Cilacap, sedangkan hak atas lahan 

dan dasar pengelolaan formal Batere–Sleko belum dapat dipastikan karena 

dokumen primer tidak diperoleh dan keterangan informan berbeda. Dalam kasus 

yang ditelusuri, surat olah gerak mencantumkan Lomanis, tetapi lokasi 

pembongkaran aktual dilaporkan berada di Batere atau Sleko. Data tangkapan 

tetap dilaporkan masuk ke sistem PPS Cilacap, namun formulir enumerasi contoh 

tidak mencantumkan lokasi bongkar aktual. Bukti belum memadai untuk 

menetapkan pemenuhan alasan keadaan darurat per kasus, pelimpahan 

kewenangan pemeriksaan, atau dampak fiskal praktik tersebut. Penelitian tidak 

menyimpulkan adanya kehilangan data atau kebocoran PNBP yang telah terbukti. 

Lima alternatif penataan dibandingkan menurut prasyarat hukum, kelembagaan, 

dan konsekuensi potensial; perbaikan ketertelusuran lokasi dapat dipertimbangkan 

lebih dahulu, sedangkan penataan aset dan integrasi administratif memerlukan 

verifikasi tambahan. 

 

Kata Kunci: tangkahan, pelabuhan perikanan, PPS Cilacap, pola operasional, tata 

kelola perikanan 
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ABSTRACT 

AGUNG DARMAWAN. Potential Operational Risks of Tangkahan for Port 

Functions at Cilacap Oceanic Fishing Port. Supervised by DARMAWAN and 

MUHAMMAD FEDI ALFIADI SONDITA. 

 

This study examines the operational practices at Lomanis, Batere, and Sleko 

piers and the governance risks associated with fish landings outside the working 

area of Cilacap Oceanic Fishing Port (PPS Cilacap). Interviews, field 

observations, and available documents were analysed using process tracing, legal 

mapping, stakeholder mapping, and qualitative risk scenarios. Lomanis was 

identified as a PSDKP Cilacap facility, while formal land tenure and management 

authority over Batere and Sleko could not be established because primary 

documents were unavailable and informant accounts differed. In the cases 

examined, movement documents named Lomanis as the unloading destination, 

while actual unloading was reported at Batere or Sleko. Catch records continued 

to enter the PPS Cilacap system, although the sample enumeration form did not 

identify the actual landing location. Evidence was insufficient to determine 

whether each case met emergency requirements, whether inspection duties had 

been formally delegated, or whether state revenue was affected. The study 

therefore does not establish missing catch data or actual revenue leakage. Five 

policy options were compared by their legal and institutional prerequisites and 

potential consequences. Improving landing-location traceability may be pursued 

first, whereas asset arrangements and administrative integration require further 

verification. 

 

Keywords: tangkahan, fishing port, PPS Cilacap, operational pattern, fisheries 

governance 
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